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Abstract. The research is a2imed at examining the role ofemotional intelligence and lengthof marriage
inpredicting marital adjustment among married couples at young adulthood. Proposed hipothesis were:
(1) Thereisrelationshipamongemotional intelligence, length of marriage and marital adjustment forhusbands;
(2) There isrelationship among emotional intelligence, length ofmarriage and marital adjustment for wives.
The subjects of this research were 49 couples, in their first marriage, the average lenght of marriage was
8.9 years, 100%ofhusbands were employedand 55.1%of wives were employed. All subjectshad completed
highschool. The datacollectionwas done using DAS (Dyadic AdjustmentScale) and Emotional Intelligence
Scale. Hypothesis were tested by regression analysis. The results indicated that there was relationship among
emotional intelligence, lengthofmartiage and marital adjustment for husbands and wives. Emotional intelligence
is an significant predictor of marital adjustment for husband (b= 324;p= 023 < .05) and wives
(b= 334; p=019< .05). Lenghtofmarnage however s not asignificant predictor for marital adjustment.
Italso was found that no differences among roles inmarriage and employment status of wives in marital
adjustment.
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Abstrak. Penelitian inibertujuan mengujiperankecerdasanemosional danumurperkawinandalam memprediksi
penyesuaian perkawinan yang dimilikisuami maupun istri padamasa dewasamuda. Subjek penelitian
(N=49)adalahpasangan suami-istri, barupertama kali menikah, rata-ratausiaperkawinan 8,9 tahun, 55.1%
istribekerja, dantingkat pendidikan subjek SMA ke atas. Datadiperoleh dari SkalaPenyesuaian Perkawinan
danSkalaKecerdasan Emosional, dan diuji dengan analisis regresi. Hasil-hasil menunjukkan adahubungan
antarakecerdasanemosional danusiaperkawinan denganpenyesuaian perkawinansuami, dan antarakecerdasan
emosional danusia perkawinan dengan penyesuaian perkawinan istri. K ecerdasanemosional mampumenjadi
prediktor baik bagi penyesuaian perkawinan suami maupun istri, sedangkan usia perkawinan tidak, baik
padasuami maupunistri. Hasil penelitianjugamenunjukkan tidak ada perbedaan penyesuaian perkawinan
baik berdasarkan status istri maupun status dalam perkawinan. Didiskusikan jugamekanisme pertahanan
ego dansebab-sebab lain yang mendasari hasil-hasil terebut.
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Dewasa ini bangsa Indonesia sedang
mengalami berbagai macam krisis yang
kesemuanya bersumber dari krisis kualitas
sumber daya manusia. Terjadinya krisis
sumber daya manusia dapat dikarenakan
adanya ketidakharmonisan dalam rumah
tangga (keluarga) karena salah satu fungsi

330

keluarga adalah sebagai tempat ber-
kembangnya kepribadian anak (DeGenove,
2003). Contoh ketidakharmonisan dalam
rumah tangga yang paling mudah dilihat
dan sekarang sedang marak adalah
meningkatnya angka perceraian di kalangan
selebritis Indonesia.



